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Penyimpangan perilaku seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang berkonotasi atau mengarah kepada hal-hal seksual yang
dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran sehingga menimbulkan reaksi negatif seperti malu,
marah, benci, tersinggung, dan sebagainya pada diri individu yang menjadi korban pelecehan tersebut. Terdapat dua jenis pelaku
pelecehan dan pemerkosaan remaja seperti Familial Abuse dan Extra Familial Abuse. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana karakteristik pelaku pelecehan dan pemerkosaan, untuk mengetahui analisi penyebab pelecehan dan
pemerkosaan dan dampak psikologis bagi pelaku pelecehan dan pemerkosaan. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Jumlah sampel sebanyak 5 orang yang terdiri dari narapidana di Rumah Tahanan
Banda Aceh. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi. Teknik pengolahan data menggunakan Reduksi Data, Data
Display dan Conclusion Drawing. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga karakteristik pelaku pelecehan seperti (1) tingkat
pendidikan yang rendah (2) kurang bersosialisasi (3) orang terdekat korban. Analisis penyebab pelaku melakukan tindak pelecehan
dan pemerkosaan dikarenakan adanya (1) kesempatan dan (2) hasrat seksual yang sulit dikendalikan, dan dampak psikologis yang
dirasakan oleh pelaku merupakan rasa malu dan rasa penyesalan mendalam. 
